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Abstrak

Kelelahan adalah keadaan yang menunjukkan tubuh fisik dan mental berbeda, tetapi semuanya berakibat kepada
penurunan daya kerja dan berkurangnya ketahanan tubuh untuk bekerja. Kelelahan dapat menyebabkan berkurangnya
produktifitas kerja yang diakibatkan bertambahnya angka kecelakaan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh 7
orang mengalami kelelahan berdasarkan kuesioner KUPK2. Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian proses di PT. X Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit Kecamatan
Ambawang Kabupaten Kubu Raya. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 47 orang. Sampel menggunakan tekhnik
total sampling sebanyak 47 orang. Uji statistik yang digunakan uji Chi Square dan Korelasi Pearson dengan tingkat
kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara shift kerja
(Pv=0,002; OR=2,024), beban kerja (Pv=0,001; OR=7,579), dan status gizi (Pv=0,013; OR=1,810) dengan kelelahan
kerja. Variabel yang tidak berhubungan yaitu masa kerja, tekanan panas dan kebisingan. Disarankan kepada
perusahaan untuk memperhatikan kondisi pekerja dalam melakukan pekerjaannya agar terhindar dari kerugian
diantara kedua belah pihak.

Kata Kunci: Beban Kerja, Kelelahan, Status Gizi

Abstract

Fatigue is a state that shows the physical and mental bodies are different, but all of them resulting in declining e mployment
and reduced power endurance to work. Fatigue can lead to reduced productivity resulting from the increase in the number of
accidents. Based on the preliminary study results obtained 7 people experience fatigue based questionnaire KUPK2. The study
aims to identify factors associated with fatigue on the part of workers PT. X Palm Oil Processing Plant Ambawang Sub-District
Kubu Raya District. The population in this study as many as 53 people. Samples using total sampling technique as many as
53 people. The used statistical test Chi Square test and Pearson with 95% confidence level. The results showed that there was
a significant relationship between work shift (Pv=0,002; OR=2,024), workload (Pv=0,001; OR=7,579), nutritional status
(Pv=0,013; OR=1,810) with fatigue. Variables that are not related, work period, thermal stress and noise. Suggested to the
company to pay attention to the condition of workers in their work in order to avoid losses between the two sides.
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Pendahuluan

Kelelahan kerja merupakan bagian
dari permasalahan umum yang sering
dijumpai pada tenaga kerja. Setiap tahun
ada lebih dari 2,78 juta pekerja meninggal
setiap tahun di tempat Kkerja karena
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Selain itu, sebanyak 374 juta pekerja
mengalami cedera setiap tahun yang
mengakibatkan lebih dari 4 hari absen dari
pekerjaan. Data kecelakaan kerja tahun
2017, di Indonesia terjadi sebanyak 123
ribu kecelakaan kerja, dengan jumlah yang
meninggal 3 ribu. Sedangkan pada tahun
2018 mencapai 173.105 kasus.? Sedangkan
di Kalimantan Barat, data kecelakaan
berdasarkan data Pusdatin Kesehatan Kerja
pada tahun 2011 sebanyak 164 kasus,
tahun 2012 sebanyak 103 kasus dan tahun
2013 sebanyak 1.561.°

Faktor lingkungan fisik  kerja
(tekanan panas dan kebisingan) dan faktor
individu (status gizi, umur, jenis kelamin
dan masa kerja) mempengaruhi kelelahan
pada pekerja. Beberapa variabel lainnya
yang memiliki hubungan dengan kelelahan
kerja vyaitu tekanan panas, kebisingan,
masa Kkerja, umur, status gizi terhadap
kelelahan kerja.* Akan tetapi, dari kedua
hasil penelitian sebelumnya, tidak ada
yang meneliti variabel beban kerja dan
shift kerja sehingga peneliti ingin meneliti
kedua variabel tersebut yang mana
memiliki pengaruh terhadap kelelahan
kerja. Kelelahan kerja dapat menimbulkan
beberapa keadaan seperti motivasi kerja
menurun, fungsi  fisiologis  motorik
menurun, badan terasa tidak nyaman
sehingga  kualitas  kerja  menurun.
Kelelahan kerja juga berisiko
meningkatkan kecelakaan kerja, penyakit
akibat kerja, dan cidera sehingga dapat
merugikan pekerja sendiri dan pihak
perusahaan karena penurunan
produktivitas kerja.’

PT. X Kecamatan Ambawang
Kabupaten Kubu Raya merupakan industri
pengolahan kelapa sawit dengan beberapa
tahapan seperti perebusan, pengempasan
atau pelepasan brondolan, pengepressan,

Klarifikasi atau penyaringan, dan lain-lain.
Pada proses produksi ini, pekerja dituntut
bekerja semaksimal mungkin  untuk
mendapatkan produksi yang baik dan terus
meningkat yang mana hanya memiliki 2
shift kerja, yaitu pagi dan malam. Hasil
dari survey pendahuluan diperoleh data
kebisingan pada tahun 2018 yaitu di area
Power House sebesar 95,6 dB (A), Kernel
sebesar 100,0 dB (A), Boiler sebesar 90,4
dB (A), Klarifikasi sebesar 93,5 dB (A),
Press sebesar 95,1 dB (A) dan Sterilizer
sebesar 97,9 dB (A). Dengan demikian,
dari 6 area tersebut melebihi NAB yang
diatur pada PERMENAKER No 5 tahun
2018 yaitu sebesar 85 dB (A). hasil survei
pendahuluan kebisingan didapatkan dari 6
area tersebut melebihi NAB dan pada 10
pekerja terdapat 7 orang yang mengalami
kelelahan. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini ingin mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada
pekerja bagian proses produksi di PT. X
Pabrik  Pengolahan  Kelapa  Sawit
Kecamatan Ambawang Kabupaten Kubu
Raya sehingga hasil penelitian dapat
dijadikan  sebagai  bahan  referensi
rekomendasi bagi pihak perusahaan.

Metode

Jenis penelitian ini adalah observasi
analitik dengan rancangan penelitian
metode cross sectional yaitu penelitian
dilakukan dalam satu waktu untuk
mengetahui  hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat.® Uji yang
digunakan adalah Chi Square untuk
variabel masa kerja, shift kerja, beban
kerja dan status gizi dan Pearson
Correlation untuk variabel tekanan panas
dan kebisingan menggunakan SPSS.
Penelitian ini dilakukan di PT. X Pabrik
Pengolahan Kelapa Sawit pada bagian
Proses Kecamatan Sungai Ambawang
Kabupaten Kubu Raya. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pekerja
bagian Proses yang berjumlah 47 orang
pekerja dengan tehnik total sampling.
Peneliti melakukan pengukuran pada
Tekanan Panas dan Kebisingan di 9 titik
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lokasi yaitu menggunakan alat Questemp
test (°C) dan Sound Level Meter (dB (A)),

Kelelahan Kerja menggunakan alat
Reaction Timer pada responden atau
pekerja bagian proses. Peneliti juga

melakukan pengukuran status gizi yaitu
pada berat badan responden dengan
menggunakan timbangan injak dengan
tingkat ketelitian 0,1 kg dan tinggi badan
menggunakan data sekunder yang terdapat
di  perusahaan  tersebut, kemudian
pengukuran beban kerja menggunakan
stopwatch pada denyut nadi dihitung
berapa detik dalam 10 denyut yang
dikeluarkan oleh responden. Selanjutnya
melakukan wawancara dengan kuesioner
secara langsung dengan responden terkait

memiliki masa kerja <8 tahun vyaitu
sebanyak 25 responden (53,2%), memiliki
shift kerja sore dengan jam kerja 12 jam
yaitu 25 responden (53,2%), beban kerja
berat dan sedang 38 (80,8%), memiliki
status gizi kurus vyaitu 28 responden
(59,6%), memiliki  tekanan  panas
NAB<31 °C yaitu sebanyak 35 responden
(74,5%), tingkat kebisingan >85 dB A
yaitu sebanyak 36 responden (76,6%) dan
sebagian besar responden dengan tingkat
kelelahan sedang dan ringan yaitu 33
responden (70,2%). Lebih lengkap dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

masa kerja dan shift kerja untuk Karakteristik Kategori n %
mengetahui berapa lama responden bekerja Umur (tahun) gg:gi ﬁ ;g*g
di bagian kerjanya dan shift yang diberikan Masa Kerja  >8 Tahun 22 468
dengan metode wawancara langsung <8 Tahun 25 532
kepada responden. Untuk prosedur analisis Shift Kerja Sore (12 Jam) 25 53,2
data menggunkan program SPSS dengan ~ Pagi (9 Jam) 22 468
uji chi square dan korelasi pearson, Beban Kerja Efgg;ga” Sedang %8 ?8'?2
dengan derajat kepercayaan 95% dan a Status Gizi KUrus 28 59'5
0,05. Normal 19 404
Tekanan NAB>31 °C 12 255
Hasil Panas NAB <31 °C 35 745
Pada penelitian ini dilakukan pada Kebisingan 222 gg': i’? ;g*g
pel_(e”a de_ngan baglan. .power _house’ Kelelahan Sedang dan Ringan 33 70,2
boiler, loading ramp, sterilizer, chainman, Normal 14 29,8
hoisting crain, press, Klarifikasi dan
kernel.  Karakteristik usia responden
terbanyak pada rentang 23-35 tahun,
Tabel 2. Analisis Bivariat
Kelelahan
i ; Sedang dan OR
Variabel Kategori Pv
9 Ringan Normal (95% CI)
n % n %
Masa Kerja >8 Tahun 16 72,7 6 27,3 0.973 1,070
<8 Tahun 17 68 8 32 ’ (0,738 — 1,550)
Shift Kerja Sore 23 92 2 8 0.002 2,024
Pagi 10 455 12 545 ’ (1,262 — 3,245)
Beban Kerja  Berat dan Sedang 32 84,2 6 15,8 0.001 7,579
Ringan 1 111 8 88,9 ’ (1,188 — 48,3)
Status Gizi Kurus 24 85,7 4 14,3 0.013 1,810
Normal 9 47,4 10 52,6 ’ (1,100 — 2,976)
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Tabel 3. Hubungan Kebisingan dan Tekanan Panas dengan Kelelahan

No Variabel r p-value
1. Kebisingan -0,97 0,515
2. Tekanan Panas 0,241 0,103

Hasil statistik menunjukkan bahwa
variabel yang berhubungan dengan
kelelahan kerja pada penelitian ini adalah
shift kerja (Pv=0,002), beban kerja
(Pv=0,001), dan status gizi (Pv=0,013)
sedangkan yang tidak berhubungan dengan
kelelahan kerja adalah masa kerja,
kebisingan dan tekanan panas pada pekerja
bagian produksi di pengolahan kelapa
sawit lebih lengkap dapat dilihat pada tabel
2 dan 3.

Pembahasan

Hasil analisis statistik diketahui
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan kelelahan kerja.
Tidak adanya hubungan antara masa kerja
dengan kelelahan kerja dikarenakan masa
kerja hanya menggambarkan berapa lama
kerja yang telah dilewati bertahun-tahun.
Sedangkan waktu kerja menggambarkan
lama Kkerja seseorang pada hari kerja
seperti lembur yang mengharapkan bonus
berlebih yang mana merupakan salah satu
penyebab terjadinya kelelahan Kkerja.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kusgiyanto yang
menunjukkan hasil bahwa tidak ada
hubungan yang bermakna antara masa
kerja dengan kelelahan kerja.” Namun,
penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh  Kaunang yang
menyatakan ada hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan kelelahan kerja
dengan nilai OR=31,000 yang artinya
memiliki resiko 31 kali lebih besar pada
masa kerja >5 tahun dibandingkan dengan
masa kerja <5 tahun.® Kelelahan kerja
khususnya kelelahan kerja kronik dapat
disebabkan oleh massa kerja (bekerja
minimal 3 tahun) karena semakin lama
tenaga kerja bekerja pada lingkungan kerja
yang kurang nyaman dan tidak
menyenangkan maka kelelahan pada orang

tersebut akan terus menumpuk terus dari
waktu ke waktu sehingga menimbulkan

perasaan j_)enuh pada pekerjaan yang
dikerjakan.
Hasil analisis statistik diketahui

bahwa ada hubungan yang signifikan
antara shift kerja dengan kelelahan kerja
dan diperoleh nilai OR=2,024 yang artinya
responden pada shift sore merupakan
faktor resiko 2 kali lebih besar mengalami
kelelahan kerja dibandingkan dengan
responden pada shift kerja pagi. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wiyarso menunjukkan hasil
memiliki hubungan yang bermakna antara
shift kerja terhadap kelelahan Kkerja,
dimana dalam penelitian tersebut pekerja
shift malam lebih lelah dibandingkan shift
pagi.’ Begitu pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yulinda yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
shift kerja dengan kelelahan kerja dengan
nilai Pv=0,002 dengan jumlah 44 (80,4%)
pekerja mengalami kelelahan ringan dan
sedang dan 11 orang (19,6%) mengalami
kelelahan berat.!® Sebagaimana telah
diketahui, sejak dini tubuh manusia sudah
terpola mengikuti siklus alam. Pada siang
hari seseorang melakukan pekerjaan atau
aktivitas akan meningkatkan denyut nadi
dan tekanan darah pada malam hari.
Semua fungsi tubuh akan menurun dan
timbulah rasa kantuk yang sering disebut
dengan istilah a body clock atau cycardian
rhytm!'  Oleh karena itu, kelelahan
dipengaruhi oleh irama sirkadian juga
termasuk kualitas maupun kuantitas tidur,
kesehatan individu, lingkungan dan tugas
yang dikerjakan.'?

Hasil analisis statisik penelitian ini
menunjukkan  ada  hubungan  yang
signifikan antara beban Kkerja terhadap
kelelahan kerja dan diperoleh nilai
OR=7,579 yang artinya bahwa beban kerja
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sedang dan berat 7,5 kali lebih berisiko
mengalami kelelahan kerja dibandingkan
dengan beban kerja ringan. Adanya
hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan Kkerja tidak terlepas dari cara
bekerja para pekerja yang masih manual
dalam pengoperasian pengolahan kelapa
sawit seperti bagian loading ramp dan
chainman yang menggunakan tenaga
tubuhnya dalam melakukan dorongan dan
tarikan pada lori juga tidak terlepas dari
faktor yang lainnya seperti kebisingan dan
tekanan panas yang diterima secara
kontinu dalam bekerja. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olenh Agustinawati yang menunjukkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara beban kerja dengan kelelahan kerja
dengan nilai Pv=0,001 dan memiliki
koefisien korelasi dengan nilai r=0,857
yang artinya memiliki hubungan yang kuat
dan arah positif."* Begitu pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kusgianto
dan Suroto yang menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara beban
kerja dengan kelelahan kerja dengan nilai
Pv=0,002." Salah satu penyebab kelelahan
yang tinggi adalah beban kerja.** Seorang
tenaga kerja  memiliki  kemampuan
tersendiri dalam hubungannya terhadap
beban kerja. Diantara mereka ada yang
cocok secara fisik, mental maupun sosial.
Akan tetapi, banyak juga dijumpai kasus
kelelahan kerja disebabkan oleh beban
kerja yang berlebihan."® Beban kerja
mengangkat dan memindahkan dengan
frekuensi tinggi atau cepat dalam posisi
berdiri serta pekerjaannya yang berulang-
ulang atau monoton akan mempercepat
terjadinya kelelahan otot seperti Kaki,
tangan dan bahu.*®

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara status gizi terhadap kelelahan kerja
dan diperoleh nilai OR=1,810 yang artinya
bahwa status gizi kurus merupakan faktor
risiko dengan tingkat kelelahan kerja pada
responden dibandingkan dengan status gizi
normal dan gemuk. Adanya hubungan
antara status gizi dengan kelelahan kerja

tidak terlepas dari pengeluaran energi
tubuh saat bekerja, orang yang mengalami
kekurangan energi pasti akan cepat
mengalami  kelelahan  karena  setiap
pekerjaan dengan menguras tenaga yang
berlebih akan membutuhkan energi yang
besar pula. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Paulina
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
status gizi dengan kelelahan kerja dengan
nilai Pv=0,016 dan memiliki koefisien
korelasi dengan nilai r=-0,431 yang artinya
koefisien  korelasi ~ sedang  dengan
hubungan yang bersifat negative.” Begitu
pula dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mentari menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara status gizi
dengan kelelahan Kkerja dengan nilai
Pv=0,016."® Orang dengan status gizi
kurang biasanya akan lebih cepat
mengalami kelelahan akibat kurangnya
gizi yang terpenuhi untuk menghasilkan
energi saat bekerja. Kebutuhan gizi yang
tidak terpenuhi juga dapat menyebabkan
seseorang cepat mengantuk dan kurang
fokus dalam melaksanakan pekerjaannya,
sehingga dapat mempengaruhi pekerjaan
yang dilakukan.’® Status gizi, sosial
ekonomi dan kebugaran fisik juga
memiliki hubungan terhadap kelelahan
karena seseorang yang memiliki status gizi
kurang atau kurus menunjukkan penurunan
kapasitas pekerjaan yang dilakukan.?®

Hasil penelitian ini  menunjukkan
tidak ada hubungan antara tekanan panas
dengan kelelahan kerja. Tidak ada
hubungan antara tekanan panas dengan
kelelahan kerja disebabkan oleh nilai ISBB
yang diterima oleh pekerja tidak melebihi
Nilai Ambang Batas (NAB) vyang
ditentukan di bagian kerja yang ditempati
dan berdasarkan penelitian hanya 2 bagian
kerja yang memiliki nilai ISBB di atas
NAB vyaitu di press dan power house.
Penelitian ini sejalan dengan
Kusumaningtiyas menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara tekanan panas
dengan kelelahan kerja dengan nilai
Pv=0,495 dan melakukan uji One Way
Anova dengan nilai Pv=0,477 yang artinya
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tidak ada tingkat perbedaan kelelahan di
setiap bagian kerja?’ Akan tetapi,
penelitian ini  tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari yang
menyatakan bahwa sebanyak 15 orang
mengalami  kelelahan dengan paparan
panas sebesar 31-32°C dan menunjukkan
ada hubungan antara iklim kerja panas
dengan Kkelelahan kerja dengan nilai
Pv=0,000.2 Selama beraktivitas pada
lingkungan panas, secara otomatis tubuh
akan memberikan reaksi untuk memelihara
suatu kisaran panas lingkungan yang
konstan dengan menyeimbangkan antara
panas yang diterima dari luar tubuh dengan
kehilangan panas dari dalam tubuh.®> Saat
cuaca dalam kondisi panas atau di musim
panas, dari 400 pekerja yang terpapar
dengan suhu antara 20-25 °C sebanyak
96% diantaranya mengalami kelelahan.”
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara
kebisingan dengan kelelahan kerja. Tidak
ada hubungan antara kebisingan dengan
kelelahan kerja dikarenakan masih banyak
pekerja yang taat dalam penggunaan Alat
Pelindung Telinga (APT) seperti ear plug
sehingga tidak merasa terganggu dengan
kebisingan di area kerja mereka. Penelitian
ini  sejalan dengan Andriani yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara kebisingan dengan kelelahan kerja
dengan nilai Pv=0,31 dan memiliki nilai
koefisien  kontingensi 0,19 sehingga
termasuk  hubungan sangat rendah.?
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Makalalag
yang menunjukkan bahwa ada hubungan
antara kebisingan dengan kelelahan kerja
dengan nilai Pv=0,000 dan memiliki nilai
koefisien korelasi r=0,512 yang
menyatakan kekuatan hubungan sedang.”
Kebisingan mengganggu perhatian dan
konsentrasi pada tenaga kerja sedang
bekerja  sehingga dapat  membuat
kesalahan-kesalahan yang dapat
membahayakan diri sendiri dan maupun
teman kerja sendiri. Namun, kebisingan
yang tinggi dapat menyebabkan gangguan
tehadap tenaga kerja salah satunya yaitu

gangguan  fisiologis dan  gangguan
psikologis mengakibatkan kelelahan pada
tenaga Kkerja selain itu juga dapat
menyebabkan gangguan komunikasi dan
gangguan  pendengaran  pada  alat
pendengaran.”® Kebisingan juga
merupakan faktor utama dalam penyebab
kelelahan dan itu tidak terlepas dari faktor
pendukungnya seperti umur dan shift kerja.
Apabila pekerja dengan lanjut usia
ditempatkan di  posisi kerja yang
mempunyai sumber kebisingan yang tinggi
maka pekerja tersebut juga akan memiliki
tingkat kelelahan yang sangat tinggi.?’

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  diketahui
bahwa variabel shift kerja, beban kerja,
status gizi memiliki hubungan yang
signifikan terhadap kelelahan  kerja.
Sedangkan variabel masa kerja, tekanan
panas, kebisingan  tidak  memiliki
hubungan terhadap kelelahan Kkerja.
seharusnya perusahaan seharusnya
memberikan shift tambahan pada pekerja
yaitu shift malam untuk mengurangi
kejadian  kelelahan ~ pada  pekerja,
membangun  kantin  dengan  menu
seimbang serta perancangan alat untuk
mengurangi beban kerja pekerja sehingga
tingkat  kelelahan akan  mengalami
penurunan. Peneliti selanjutnya agar dapat
mengidentifikasi ~ variabel lain  yang
berpengaruh untuk mengidentifikasi faktor
kelelahan pada pekerja.
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